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Abstract : The purpose of this research is to verify whether there is difference of students intensive reading 
ability between that is used SQ3R learning method and direct learning method. This research was quantitative 
research with quasi experimental method using control group pretest-posttest design. The population of this 
research was all of the fourth grade students in the Elementary School of Colomadu sub district in the academic 
year of 2013. Cluster random sampling technique was used to take the sample. The researcher used test to collect 
the data. Pre-requirement test and hypothesis test was used to analyze the data. The conclusion of this research is 
that students intensive reading ability who are taught by SQ3R learning method is better than they are taught by 
direct learning method. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada-tidaknya perbedaan kemampuan membaca intensif 
siswa antara yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R dan metode pembelajaran langsung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan menggunakan eksperimen semu (quasi 
experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah control group pretest-posttest. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Colomadu tahun 2013. Cluster random 
sampling digunakan dalam pengambilan sampel. Peneliti menggunakan tes untuk mengumpulkan data. Teknik 
analisis data yang digunakan meliputi uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. Simpulan dari penelitian ini 
adalah kemampuan membaca intensif siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan membaca intensif siswa yang diajar dengan menggunakan metode pem-
belajaran langsung. 
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Bahasa memegang peranan penting da-
lam kehidupan manusia. Bahasa digunakan 
sebagai alat komunikasi atau penghubung 
antarmanusia satu dengan manusia lainnya. 
Tanpa adanya bahasa, manusia tidak dapat 
melakukan apa-apa karena segala akses ke 
dunia luar terputus. Karena peranan bahasa 
yang sangat penting itulah manusia perlu 
mempelajari dan mengembangkan keteram-
pilan berbahasa yang dimilikinya.    
Keterampilan berbahasa itu ada empat, 
yaitu keterampilan menyimak/mendengarkan, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis (Tarigan, 
2008). Keterampilan-keterampilan berbahasa 
ini saling berkaitan satu sama lain dan diper-
oleh secara berurutan. Keterampilan berba-
hasa yang diperoleh pertama kali adalah ke-
terampilan menyimak/mendengarkan, kemu-
dian setelah anak menyimak bahasa, ia akan 
belajar berbicara. Keterampilan menyimak 
dan berbicara ini termasuk ke dalam kete-
rampilan berbahasa lisan. Jadi, keterampilan 
berbahasa lisan dipelajari anak sebelum 
memasuki sekolah. Setelah anak memasuki 
sekolah, ia akan belajar keterampilan berba-
hasa tulis, yaitu membaca dan menulis. 
 Hodgson dalam Tarigan (2008) menya-
takan bahwa membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pem-
baca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis. Seperti yang telah di-
paparkan di atas, membaca termasuk ke da-
lam keterampilan berbahasa tulis sehingga 
membaca berkaitan erat dengan tulisan, kata-
kata, lambang, atau sandi. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 23 
Tahun 2006, pengajaran bahasa Indonesia di 
SD dengan fokus keterampilan membaca me-
liputi “menggunakan berbagai jenis mem-
baca untuk memahami wacana berupa petun-
juk teks panjang, dan berbagai karya sastra 
untuk anak berbentuk puisi, dongeng, pantun, 
percakapan, cerita, dan drama”. Keterampil-
an membaca tersebut difokuskan pada ke-
mampuan memahami bacaan. 
Pembelajaran kemampuan membaca di 
Sekolah Dasar Kelas IV sesuai dengan KTSP 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) 
meliputi dua Standar Kompetensi, yaitu: (1) 
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Memahami teks agak panjang (150-200 kata), 
petunjuk pemakaian, makna kata dalam ka-
mus/ensiklopedi, dan (2) Memahami teks 
melalui membaca intensif, membaca nyaring, 
dan membaca pantun. Peneliti mengambil 
Standar Kompetensi yang kedua, yakni me-
mahami teks melalui membaca intensif, 
membaca nyaring, dan membaca pantun de-
ngan Kompetensi Dasar menemukan kalimat 
utama atau pikiran pokok pada tiap paragraf 
melalui membaca intensif. Cakupan materi 
ajar yang diajarkan pada Kompetensi Dasar 
ini meliputi kalimat utama, sinonim, antonim, 
makna kata, dan kalimat tanya. 
Agar dapat memahami bacaan dengan 
baik, diperlukan jenis aktivitas membaca 
yang tepat, salah satunya adalah dengan 
membaca intensif. Menurut Tarigan (2008), 
membaca intensif (intensive reading) adalah 
studi saksama, telaah teliti, dan penanganan 
terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas 
terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira 
dua sampai empat halaman setiap hari. Mem-
baca intensif lebih mengutamakan kepada pe-
mahaman terhadap bacaan, bukan pada kete-
rampilan-keterampilan membaca yang indah 
dan terlihat. 
St. Y. Slamet (2009) menyatakan bah-
wa membaca intensif merupakan salah satu 
kunci memperoleh ilmu pengetahuan karena 
ditekankan pada pemahaman ide-ide naskah, 
dari ide pokok sampai ide-ide penjelas. 
Day & Bamford dalam Gilani, Ismail, 
dan Gilakjani (2012) dalam jurnal inter-
nasional menyatakan bahwa, “Reading in 
details to recognize and understand the 
meaning of the words and the definition of 
passage is called Intensive reading. This 
reading focuses on syntactic and semantic 
forms in the text, details in structure, with the 
aims of understanding literal meaning and 
implications. Day and Bamford (1998) 
explained that intensive reading is a close 
study of contexts, sentences or paragraphs 
and it will develop the readers‘ reading 
comprehension proficiency”. Artinya, mem-
baca intensif adalah membaca secara rinci 
untuk mengenali dan memahami arti dari 
kata-kata dan definisi dari suatu bagian ku-
tipan wacana. Jenis membaca ini berfokus 
pada bentuk-bentuk sintaksis dan semantik 
pada suatu teks bacaan serta informasi detail, 
yang bertujuan untuk memahami arti harfiah 
dan implikasinya. Day and Bamford (1998) 
menjelaskan bahwa membaca intensif adalah 
suatu studi mendalam mengenai isi, kalimat-
kalimat atau paragraf dalam bacaan yang 
akan meningkatkan kemampuan pemahaman 
bacaan pembaca. 
Membaca intensif di kelas IV SD tidak 
membutuhkan teks yang panjang, maksimal 
hanya 500 kata. Namun, siswa masih merasa 
kesulitan dalam memahami suatu bacaan. 
Guru pun terkadang melewati materi ini 
karena dirasa sulit dalam mengajarkannya. 
Hasilnya, siswa pun mendapat materi ini di 
akhir semester serta kurang maksimal karena 
adanya keterbatasan waktu. Padahal, mem-
baca intensif ini sangat penting penerapannya 
dalam segala mata pelajaran, tidak hanya 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia saja. 
Beberapa mata pelajaran seperti IPA, IPS, 
dan PKn memiliki materi yang disajikan 
dalam bentuk deskriptif sehingga siswa di-
tuntut untuk mau membaca serta menyimpul-
kan sendiri materi pelajaran. Dalam hal ini, 
peran membaca intensif sangat penting untuk 
menunjang keberhasilan belajar siswa. 
Kondisi serupa juga terjadi di sekolah-
sekolah dasar yang ada di Kecamatan Colo-
madu, Kabupaten Karanganyar. Peneliti me-
lakukan survei dan wawancara dari tanggal 
17-23 Januari 2013 dengan mengambil empat 
sekolah dasar yang ada di Kecamatan Colo-
madu. Keempat sekolah tersebut mewakili 
gugus masing-masing. SDN 01 Klodran me-
wakili Gugus Diponegoro, SDN Gajahan me-
wakili Gugus Ki Hajar Dewantoro, SDN 01 
Malangjiwan mewakili Gugus Kartini, dan 
SDN 03 Bolon mewakili Gugus Gajah Mada. 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara ter-
sebut, peneliti memperoleh hasil bahwa 30-
70% siswa masih memperoleh nilai di bawah 
KKM dalam pembelajaran membaca intensif. 
Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal, di-
antaranya: (1) guru cenderung menggunakan 
metode konvensional dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia; (2) murid hanya sebagai 
pendengar sehingga kurang aktif, dan (3) 
metode pembelajaran membaca yang diguna-
kan guru kurang bervariasi dan kurang sesuai 
dengan pembelajaran membaca intensif. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru hen-
daknya menerapkan suatu metode yang se-
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suai dengan pembelajaran membaca, ter-
utama membaca intensif. Salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah metode pem-
belajaran SQ3R. Metode ini bertujuan agar 
kita aktif dalam menghadapi bacaan dan 
dapat menemukan ide pokok serta detail 
penting yang mendukung ide pokok tersebut 
(Soedarso, 2010). 
Soedarso (2010) menyatakan bahwa 
SQ3R merupakan proses membaca yang ter-
diri dari lima langkah, yaitu Survey, Question, 
Read, Recite (Recall), dan Review. Artis 
(2008) dalam jurnal internasional menyata-
kan bahwa, “… this strategy focuses on 
improving students’ comprehension when 
reading complex materials and serves as a 
foundation for many newer reading 
strategies”. Artinya, metode ini berfokus 
pada peningkatan pemahaman siswa ketika 
membaca bacaan yang kompleks serta ber-
fungsi sebagai landasan bagi metode pembe-
lajaran membaca yang lainnya. Metode pem-
belajaran SQ3R ini termasuk metode mem-
baca yang dicetuskan sejak dahulu, sehingga 
metode ini menjadi dasar lahirnya metode-
metode pembelajaran lainnya. 
Syah (2010) mengemukakan langkah-
langkah pembelajaran membaca dengan 
menggunakan metode SQ3R, yaitu: (1) 
Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti 
atau mengidentifikasi seluruh teks; (2) 
Question, maksudnya menyusun daftar per-
tanyaan yang relevan dengan teks; (3) Read, 
maksudnya membaca teks secara aktif untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun; (4) Recite, maksudnya 
menghafal setiap jawaban yang telah di-
temukan, dan (5) Review, maksudnya me-
ninjau ulang seluruh jawaban atas pertanyaan 
yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga. 
Metode pembelajaran yang digunakan 
sebagai pembanding dalam penelitian ini 
adalah metode pembelajaran langsung. Me-
tode pembelajaran langsung disebut juga 
dengan istilah whole-class teaching karena 
guru terlibat aktif dalam mengusung isi pe-
lajaran kepada peserta didik dan mengajar-
kannya secara langsung kepada seluruh kelas 
(Suprijono, 2010).  Muijs dan Reynold dalam 
Suprijono (2010) mengemukakan langkah-
langkah dalam metode pembelajaran lang-
sung meliputi directing, instructing, demons-
trating, explaining and illustrating, 
questioning, consolidating, evaluating pupils 
responses, dan summarizing. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui ada dan tidaknya perbedaan ke-
mampuan membaca intensif siswa kelas IV 
SD Negeri se-Kecamatan Colomadu tahun 
2013 antara yang diajar dengan mengguna-
kan metode pembelajaran SQ3R dan metode 
pembelajaran langsung. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri se-Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar selama 6 bulan, yakni dari bu-
lan Januari hingga bulan Juni 2013.  
Penelitian ini termasuk penelitian kuan-
titatif jenis eksperimen. Peneliti mengguna-
kan penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental design) dengan desain peneliti-
an control group pretest-posttest. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran SQ3R dan sebagai pemban-
dingnya adalah metode pembelajaran lang-
sung. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kemampuan membaca intensif siswa. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri se-Keca-
matan Colomadu tahun 2013 yang berjumlah 
657 siswa, yang terdiri dari 335 siswa laki-
laki dan 322 siswa perempuan dan tersebar di 
23 SD Negeri di Kecamatan Colomadu, Ka-
bupaten Karanganyar.  
Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan adalah cluster random sampling. 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel ter-
sebut, diperoleh SDN 01 Klodran dari Gugus 
I sebagai kelompok eksperimen, SDN 01 
Malangjiwan dari Gugus III sebagai kelom-
pok kontrol, dan SDN Gajahan dari Gugus II 
sebagai kelompok uji coba. SDN 01 Klodran 
memiliki jumlah siswa kelas IV sebanyak 35 
siswa, SDN 01 Malangjiwan memiliki jum-
lah siswa kelas IV sebanyak 46 siswa, dan 
SDN Gajahan memiliki jumlah siswa kelas 
IV sebanyak 22 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu tes yang ber-
bentuk uraian. Uji validitas instrumen meng-
gunakan validitas isi (content validity). Soal 
yang digunakan dalam tes berjumlah 10 butir. 
Uji reliabilitas instrumen menggunakan ru-
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mus Alfa Cronbach. Setelah diperoleh harga 
rhitung, kemudian dibandingkan dengan harga 
rtabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, ins-
trumen dikatakan reliabel karena rhitung ≥ rtabel 
(0,820 ≥ 0,423).  
Hasil uji daya beda instrumen menun-
jukkan bahwa tidak ada soal yang memiliki 
daya beda jelek sehingga tidak ada soal yang 
dibuang. Sementara itu, hasil uji taraf ke-
sukaran instrumen menunjukkan bahwa tidak 
ada soal yang tergolong sukar sehingga tidak 
ada soal yang dibuang.  
Berdasarkan hasil uji validitas isi, uji 
reliabilitas, uji daya beda, dan uji taraf kesu-
karan instrumen, semua soal dinyatakan valid 
dan dapat digunakan dalam pelaksanaan tes. 
Teknik analisis data meliputi uji pra-
syarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri 
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
keseimbangan. Uji normalitas menggunakan 
uji Lilliefors, uji homogenitas menggunakan 
statistik uji Bartlett, dan uji keseimbangan 
menggunakan uji t. Uji hipotesis dilakukan 
setelah semua data terkumpul dan dianalisis 
dengan statistik uji t.   
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan pretes, soal tes 
yang akan diberikan diujicobakan terlebih 
dahulu pada kelompok uji coba (try out), 
yaitu siswa kelas IV SDN Gajahan. Setelah 
lulus validasi data, soal tersebut diberikan ke-
pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Distribusi frekuensi hasil pretes 
kelompok eksperimen secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretes 
Kelompok Eksperimen 
No Data Nilai Frekuensi Persentase 
1. 25 – 35 3 8,57 % 
2. 36 – 46 1 2,86 % 
3. 47 – 57 6 17,14 % 
4. 58 – 68 6 17,14 % 
5. 69 – 79 13 37,15 % 
6. 80 – 91 6 17,14 % 
Jumlah 35 100,00 % 
 
Distribusi frekuensi hasil pretes kelom-
pok kontrol secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Pretes 
Kelompok Kontrol 
No Data Nilai Frekuensi Persentase 
1. 31 - 40 2 4,35 % 
2. 41 - 50 4 8,70 % 
3. 52 - 60 5 10,87 % 
4. 61 - 70 13 28,26 % 
5. 71 - 80 14 30,43 % 
6. 81 - 90 8 17,39 % 
Jumlah 46 100,00 % 
 
Setelah melaksanakan pretes, peneliti 
memberikan perlakuan kepada kelompok 
eksperimen dengan metode pembelajaran 
SQ3R dan kelompok kontrol dengan metode 
pembelajaran langsung. Pemberian perlakuan 
ini dibagi ke dalam empat kali pertemuan 
untuk masing-masing kelompok penelitian. 
Setelah selesai memberikan perlakuan, pe-
neliti melaksanakan tes akhir (post test). 
Distribusi frekuensi hasil post test kelompok 
eksperimen secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Post 
Test Kelompok Eksperimen 
No Data Nilai Frekuensi Persentase 
1. 45 - 52 4 11,42 % 
2. 53 - 60 5 14,29 % 
3. 61 - 68 1 2,86 % 
4. 69 - 76 6 17,14 % 
5. 77 - 84 5 14.29 % 
6. 85 - 92 6 17,14 % 
7. 93-100 8 22,86 % 
Jumlah 35 100,00 % 
 
Sementara itu, distribusi frekuensi hasil 
post test kelompok kontrol secara lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Post 
Test Kelompok Kontrol 
No Data Nilai Frekuensi Persentase 
1. 42-49 6 13,04 % 
2. 50-57 9 19,57 % 
3. 58-65 3 6,52 % 
4. 66-73 11 23,91 % 
5. 74-81 8 17,39 % 
6. 82-89 8 17,39 % 
7. 90-97 1 2,18 % 
Jumlah 46 100,00 % 
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Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji keseimbangan. Uji 
keseimbangan dilakukan dengan mengguna-
kan data kemampuan awal siswa. Uji ke-
seimbangan data kemampuan awal siswa pa-
da penelitian ini menggunakan uji-t atau t-
test. Hasil uji keseimbangan ini secara ring-
kas dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Keseimbangan Data 
Kemampuan Awal Siswa 
Kelompok thitung ttabel Keputusan Uji 
Eksperimen 
dan Kontrol 
0,3071 1,9905 H0 diterima atau 
kedua sampel 
seimbang 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diperoleh 
data thitung = 0,3071 dan ttabel = 1,9905. Ber-
dasarkan hasil perhitungan, maka -1,9905 ˂ 
0,3071 ˂ 1,9905. Hal ini berarti H0 diterima 
atau kedua sampel memiliki kemampuan 
awal yang sama. 
Uji normalitas menggunakan rumus uji 
Lilliefors. Secara ringkas, hasil uji normalitas 
data ini dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data  
No Kelompok Lhitung Ltabel 
Keputusan 
Uji 
1. Eksperimen 0,1193 0,1498 H0 diterima 
atau sampel 
berdistribu-
si normal 
2. Kontrol 0,1055 0,1306 
 
Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan uji Lilliefors diperoleh Lhitung = 
0,1193 untuk kelompok eksperimen dan 
Lhitung = 0,1055 untuk kelompok kontrol. H0 
diterima atau sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal apabila Lhitung ˂ 
Ltabel. Lhitung eksperimen ˂ Ltabel (0,1193 ˂ 
0,1498), demikian juga Lhitung kontrol ˂ Ltabel 
(0,1055 ˂ 0,1306), maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima atau kedua sampel ter-
sebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Uji homogenitas digunakan peneliti un-
tuk mengetahui apakah populasi penelitian 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau 
tidak. Uji homogenitas data pada penelitian 
ini menggunakan uji Bartlett. Hasil uji homo-
genitas ini secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 7 sebagai berikut. 
Tabel 7.  Hasil Uji Homogenitas Data 
Kelompok χ2 χ2(1−α)(k−1) 
Keputusan 
Uji 
Eksperimen 
dan Kontrol 
1,7463 3,8410 H0 diterima 
atau homogen 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, maka da-
pat diketahui bahwa χ2 ≤ χ2 (1 – α) (k – 1) atau 
1,7463 ≤ 3,8410. Hal ini berarti bahwa kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang 
homogen. 
Uji hipotesis digunakan untuk menge-
tahui ada-tidaknya perbedaan kemampuan 
membaca intensif siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran yang berbeda, yaitu 
siswa kelompok eksperimen diajar dengan 
metode pembelajaran SQ3R dan siswa ke-
lompok kontrol diajar dengan metode pem-
belajaran langsung. Uji hipotesis pada pe-
nelitian ini menggunakan uji-t atau t-test. Ha-
sil uji hipotesis ini secara ringkas dapat di-
lihat pada Tabel 8 sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji-t 
atau t-test 
Kelompok thitung ttabel Keputusan Uji 
Eksperimen 
dan Kontrol 
2,7215 1,9905 H0 ditolak atau ada 
perbedaan kemampu-
an kedua sampel 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, diperoleh 
data thitung = 2,7215 dan ttabel = 1,9905. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka thitung ˃ 
ttabel (2,7215 ˃ 1,9905). Hal ini berarti H0 
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kemampuan membaca intensif an-
tara siswa yang diajar dengan metode pem-
belajaran SQ3R dan siswa yang diajar de-
ngan metode pembelajaran langsung. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan membaca 
intensif antara siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran SQ3R dan siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran langsung. 
Perbedaan kemampuan membaca intensif ini 
disebabkan karena pemberian perlakuan yang 
berbeda pada masing-masing kelompok. Ke-
lompok eksperimen yaitu SD Negeri 01 
Klodran dikenai perlakuan dengan meng-
gunakan metode pembelajaran SQ3R, se-
dangkan kelompok kontrol yaitu SD Negeri 
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01 Malangjiwan dikenai perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran langsung. 
Sebelum perlakuan diberikan, kedua 
kelompok sampel diberikan tes awal (pretest) 
untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing kelompok. Setelah data pretest ter-
kumpul, peneliti melakukan uji keseimbang-
an pada data hasil pretest tersebut. Hasil uji 
keseimbangan ini menunjukkan bahwa kedua 
sampel seimbang, atau kedua sampel me-
miliki kemampuan awal yang sama. Rata-
rata nilai dari masing-masing kelompok pada 
mulanya juga hampir sama, yaitu kelompok 
eksperimen memiliki rata-rata nilai 66,34 dan 
kelompok kontrol memiliki rata-rata nilai 
67,37. 
Setelah kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi perlakuan dan se-
lanjutnya diberi tes akhir (post test), hasil tes 
menunjukkan perbedaan kemampuan mem-
baca intensif siswa dari kedua kelompok ter-
sebut. Kelompok eksperimen memperoleh 
nilai yang cukup bagus dengan rata-rata nilai 
76,86, sedangkan kelompok kontrol memper-
oleh rata-rata nilai 67,54. Hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan uji-t juga menunjuk-
kan bahwa H0 ditolak atau dengan kata lain 
terdapat perbedaan kemampuan membaca 
intensif antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran SQ3R 
dan metode pembelajaran langsung. Kemam-
puan membaca intensif siswa yang diajar de-
ngan menggunakan metode pembelajaran 
SQ3R lebih baik dibandingkan dengan ke-
mampuan membaca intensif siswa yang di-
ajar dengan menggunakan metode pembela-
jaran langsung.  
Metode SQ3R bertujuan agar pembaca 
aktif dalam menghadapi bacaan dan dapat 
menemukan ide pokok serta detail penting 
yang mendukung ide pokok tersebut 
(Soedarso, 2010). Metode pembelajaran 
SQ3R merupakan suatu metode pembelajar-
an yang dirancang khusus untuk pembelajar-
an membaca, sehingga metode pembelajaran 
ini cocok diterapkan dalam pembelajaran 
membaca intensif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sulistyaningsih (2008) yang me-
nyatakan bahwa SQ3R merupakan suatu 
metode membaca yang sangat baik untuk ke-
pentingan membaca secara intensif dan ra-
sional. Siswa dituntun secara aktif untuk me-
nemukan sendiri ide pokok dari teks yang di-
baca melalui lima langkah yang sistematis, 
yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan 
Review serta tidak bergantung pada gurunya. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan hasil analisis 
data di atas, peneliti memperoleh simpulan 
bahwa kemampuan membaca intensif siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Colomadu 
tahun 2013 yang diajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran SQ3R lebih baik di-
bandingkan dengan kemampuan membaca 
intensif siswa yang diajar dengan mengguna-
kan metode pembelajaran langsung. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji 
hipotesis yang menunjukkan thitung ˃ ttabel 
(2,7215 ˃ 1,9905). 
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